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ABSTRAK

Lahan pasang surut di Kalimantan Selatan memiliki
potensi untuk usahatani ubi jalar (Ipomoea batatas L.).
Namun kondisi lahan yang masam, tingkat kejenuhan
Al dan Fe yang tinggi, serta rendahnya kesuburan tanah
memerlukan teknologi budidaya yang tepat. Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari sifat fisik, kimia, dan
sensori ubi jalar yang dibudidayakan di lahan pasang
surut tipe C dengan pemupukan N yang berbeda.
Penelitian dilaksanakan di Desa Sidomulyo, Kecamatan
Wanaraya, Kabupaten Barito Kuala pada bulan Februari
hingga Juni 2016 menggunakan rancangan petak terbagi
dengan tiga ulangan.Varietas ubi jalar (Beta 3 dan lokal)
digunakan sebagai petak utama dan sumber pupuk N
(pupuk kandang 5 t/ha, Phonska 300 kg/ha, KNO3 2.000
L/ha dan kombinasi ketiganya) sebagai anak petak. Untuk
ameliorasi digunakan dolomit 1 t/ha. Pengamatan,
meliputi sifat fisik, kimia, dan sensori umbi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa varietas Beta 3 (daging umbi oranye)
memiliki warna umbi (L*) paling tua pada pemupukan
KNO3 dengan kadar beta karoten tertinggi (7.003 µg/100
g bb). Namun sumber pupuk N tidak berpengaruh
terhadap intensitas warna umbi varietas lokal (daging umbi
putih sembur ungu). Interaksi varietas dan pemupukan
N berpengaruh nyata terhadap kadar abu dan pati umbi,
sedangkan faktor genetik (varietas) tampak dominan pada
kadar air, gula reduksi, dan amilosa. Pemupukan dengan
pupuk kandang, Phonska dan KNO3 tidak berpengaruh
terhadap kadar nitrat umbi segar, namun kombinasi
ketiganya memberikan kadar nitrat yang lebih rendah.
Kadar nitrat umbi (2,82-4,69 mg/kg bb) masih dalam
batas  aman untuk konsumsi. Bentuk, warna kulit dan
daging umbi serta warna, rasa, dan tekstur umbi kukus
varietas Beta 3 lebih disukai daripada varietas lokal
sehingga berpeluang untuk dikembangkan di lahan
pasang surut.

Kata kunci: lahan pasang surut, sifat fisik dan kimia, ubi
jalar.

 ABSTRACT

Tidal swamp land is potential for sweet potato farming.
However, high acidity, high Al and Fe contents and low
nutrients of soil conditions need appropriate cultivation
technologies. This study was performed to identify

physical, chemical, and sensorial characteristics of sweet
potato grown in type C of tidal swamp land and treated
with selected N fertilizers. The trial was conducted at
Sidomulyo Village, Wanaraya Sub-district, Barito Kuala
Regency in February until June 2016 and arranged using
a spilt-plot design with three replicates. Sweet potato
variety (Beta 3 and local) was used as the main plot and
N fertilizer (5 t/ha of manure, 300 kg/ha of Phonska, 2000
L/ha of KNO3 and the combination of these three
fertilizers) as the subplot. Dolomite with a dosage of 1 t/
ha was applied for soil amelioration. Physical and chemical
characteristics of the tubers as well as their sensorial
attributes were evaluated. The results showed that Beta
3 (orange flesh color) gave the darkest color (L*) of flesh
tuber when treated with KNO3 and contained the highest
level of beta carotene (7.003 µg/100 g fw). Meanwhile,
the flesh color of local variety (purplish white) was not
affected by N fertilizers. Significant effects of variety and
N fertilizer interaction were seen on ash and starch
contents, while genetic factor predominantly affected the
moisture, reducing sugar, and amylose contents.
Application of manure, Phonska, and KNO3 showed no
effect on nitrate residue in fresh tubers, however lower
value was noted when treated with a combination of three
fertilizers. The nitrate contents (2.82-4.69 mg/kg fw) these
were yet below the safe level for consumption. The fresh
tuber shape, skin and flesh color of Beta 3 variety as well
as color, taste, and texture of its steamed tuber were
preferred relative to local variety; hence this variety is
promising to be cultivated in tidal swamp land.

Keywords: physical and chemical characteristics, sweet
potato, tidal swamp land.

PENDAHULUAN

Di indonesia sebanyak 79,7% dari total produksi
ubi jalar sebesar 2,39 juta ton dimanfaatkan untuk
bahan pangan (FAOSTAT 2013; BPS 2016) dengan
tingkat konsumsi 2,35 kg/kapita/tahun (Pusat Data
dan Sistem Informasi Pertanian 2013). Namun tingkat
konsumsi ini cenderung menurun karena terbatasnya
jenis produk olahan ubi jalar. Melalui diversifikasi
pangan dan promosi ubi jalar sebagai pangan fung-
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sional yang bermanfaat bagi kesehatan (Ginting et

al. 2014), konsumsi ubi jalar diharapkan meningkat.
Konsekuensinya, diperlukan teknologi budidaya yang
tepat untuk meningkatkan produksi ubi jalar dalam
upaya menjamin pasokan bahan baku.

Lahan pasang surut merupakan tipe ekosistem
lahan basah yang ketersediaan airnya dipengaruhi
oleh pasang dan surut air sungai atau laut di sekitar-
nya. Lahan ini tersebar di 17 propinsi dengan luas
20,14 juta ha, terutama di Sumatera, Papua dan Kali-
mantan, tetapi pemanfaatannya untuk areal pertanian
baru mencapai 5,27 juta ha (Noor dan Rahman
2015). Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan
pangan, perluasan areal tanam perlu diarahkan ke
luar Jawa dan pengelolaannya disesuaikan dengan
tipologi lahan serta sifat fisik dan kimia tanahnya
(Sudana 2005).

Lahan pasang surut potensial untuk pengembangan
tanaman pangan (Noor dan Rahman 2015) seperti
halnya di Kalimantan Selatan yang telah memanfaat-
kan sekitar 0,79 juta ha lahan pasang surutnya,
terutama untuk pertanian (Sudana 2005). Usahatani
tersebut kebanyakan dilakukan pada lahan dengan
tipe luapan C (tidak pernah terluapi walaupun pasang
besar dengan kedalaman air tanah <50 cm) dan tipe
D (tidak pernah terluapi dengan kedalaman air tanah
>50 cm) yang sesuai untuk pola tanam padi gogo
dua kali dan palawija/sayuran. Namun kondisi lahan
yang tergenangi air, tingkat kemasaman tinggi,
kelebihan kadar Al, Fe, dan H2S, intrusi air garam,
rendahnya kesuburan tanah,dan gulma merupakan
faktor penghambat dalam pengembangan usahatani
di lahan pasang surut. Ameliorasi (pemberian kapur
atau abu sekam) dan pemupukan dapat dianjurkan
untuk mengatasi masalah tersebut (Sudana 2005).

Ubi jalar mempunyai peluang untuk dibudidayakan
di lahan pasang surut Kalimantan Selatan. Produksi
ubi jalar di provinsi tersebut mencapai 23.421 ton
pada tahun 2014 dengan produktivitas 12,9 t/ha (BPS
2016) dan terdapat empat jenis varietas lokal (Noor
dan Rahman 2015). Pemanfaatan utama ubi jalar
adalah untuk bahan pangan dan cenderung meningkat
permintaannya sehingga berpeluang untuk ditingkatkan
produksinya. Sejumlah varietas unggul ubi jalar telah
tersedia dengan warna daging umbi yang beragam
(putih, krem, jingga, dan ungu) dan potensi hasil 25-
35 t/ha, di antaranya Jago, Sari, Cangkuang, Beta
1, Beta 2, dan Beta 3 serta Antin 1, Antin 2, dan
Antin 3 (Balitkabi 2016). Oleh karena itu, varietas-
varietas tersebut perlu diteliti adaptasinya di lahan
pasang surut.

Pemberian pupuk organik maupun anorganik
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ubi jalar
di lahan pasang surut. Pemupukan N berpengaruh

terhadap distribusi bahan kering yang menentukan
perkembangan dan hasil umbi. Namun aplikasi N
yang berlebihan dapat meningkatkan kadar nitrat pada
umbi (Wang et al. 2008) dan menjadi sumber pen-
cemaran air bawah tanah bila digunakan untuk air
minum (Abah et al. 2008). Bahan makanan yang
tercemar nitrat berisiko terhadap kesehatan karena
nitrat dapat mengikat hemoglobulin membentuk
methemoglobulin yang tidak memiliki kemampuan lagi
untuk mengangkut oksigen sehingga dapat menyebab-
kan sakit kepala, kelelahan, pingsan, sianosis,
disarythmia, kegagalan peredaran darah, gangguan
sistem saraf pusat, bahkan kematian (Du et al. 2007;
Agnesa 2010).

Di pasaran tersedia sumber N yang berbeda untuk
pupuk tanaman, di antaranya urea, ZA, Phonska,
dan pupuk kandang. Pemupukan dengan sumber N
yang berbeda dilaporkan berdampak terhadap respon
varietas dan hasil ubi jalar serta kadar nutrisinya
(Ukom et al. 2009). Oleh karena itu, dilakukan pene-
litian ini yang bertujuan untuk mempelajari pengaruh
pemupukan N yang berbeda di lahan pasang surut
terhadap sifat fisik, kimia dan sensori umbi dua varietas
ubi jalar. Informasi ini penting untuk melihat potensi
pengembangan budi daya ubi jalar di lahan pasang
surut.

BAHAN DAN METODE

Penanaman ubi jalar dilakukan di lahan pasang
surut tipe C di Desa Sidomulyo, Kecamatan Wana-
raya, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan
pada bulan Februari-Juni 2016. Lokasi tersebut
merupakan lahan kering masam dengan pH 4,3. Ubi
jalar yang digunakan adalah varietas lokal yang warna
daging umbinya putih sembur ungu dan varietas Beta
3 (daging umbi berwarna jingga/oranye). Sedangkan
pupuk N terdiri atas empat perlakuan, yaitu P1 =
Pupuk kandang 5 t/ha kurang lebih setara dengan
102 kg N/ha untuk yang berasal dari kotoran sapi,
P2 = Phonska 300 kg/ha atau setara dengan 45 kg
N/ha, P3 = Pupuk cair KNO3 2.000 L/ha atau 720
kg/ha (0,36 kg KNO3/L) yang setara dengan 93,6 kg
N/ha, dan P4 = pupuk kandang 5 t/ha, Phonska 300
kg/ha, dan KNO3 2.000 l/ha yang setara dengan 240,6
kg N/ha. Percobaan disusun dengan rancangan petak
terbagi, tiga ulangan. Petak utama adalah varietas
ubi jalar dengan sumber dan dosis N sebagai anak
petak. Ubi jalar ditanam pada petak berukuran 6 m
× 5 m dengan jarak tanam 100 cm × 25 cm (satu
tanaman per lubang). Untuk ameliorasi, dilakukan
pemberian dolomit 1 t/ha.

Tanaman dipanen pada umur 4 bulan dan diambil
sampel umbi sesuai perlakuan dan ulangan di
lapangan untuk dianalisis sifat fisik dan kimianya di
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Laboratorium Kimia dan Teknologi Pangan Balitkabi,
Malang. Pengamatan meliputi: 1) warna daging umbi
(Hunter colour) menggunakan colour reader Minolta
CR-200b, 2) kadar bahan kering (Yildirim et al. 2011)
dan kadar air (metode gravimetri) menurut SNI 01-
2891-1992 (BSN 1992), 3) gula reduksi (metode Nelson-
Somogy), 4) pati (hidrolisis asam dilanjutkan dengan
metode Nelson-Somogy), keduanya mengikuti prosedur
Sudarmadji et al.1997, 5) amilosa (Juliano  1979),
6) kadar beta karoten dengan ekstraksi, separasi, dan
deteksi dengan spektrofotometer (Cagampang dan
Rodriquez 1980), dan 7) kadar nitrat dengan metode
spektrofotometri menurut Gaya dan Alimi (2006).
Tingkat kesukaan terhadap sifat sensori umbi kukus
(warna, tekstur, rasa dan kesan berserat) dianalisis
dengan uji Hedonik yang diikuti oleh 30 orang petani
ubi jalar dari Desa Kolam Makmur dan Desa
Sidomulyo, Kecamatan Wanaraya, Kabupaten Barito
Koala.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Fisik dan

Kadar Beta Karoten Umbi

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat kecerahan
warna (L*) daging umbi varietas lokal (putih sembur
ungu) tidak berbeda nyata antar perlakuan pemupukan
N dengan kisaran 68,07 hingga 71,20. Demikian pula
dengan tingkat warna kemerahan (a*) dan kekuningan
(b*) karena warna daging umbi yang dominan putih.
Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan rendahnya
kadar antosianin (pigmen warna ungu) pada umbi
sehingga meskipun ada perbedaan nilai warna karena
perlakuan pemupukan N (Tabel 1), namun tidak nyata
pengaruhnya terhadap warna daging umbi secara
keseluruhan. Hal berbeda diamati pada ubi jalar yang
warna daging umbinya ungu tua, seperti varietas Antin
2 yang berbeda kadar antosianinnya pada berbagai
jenis dan dosis pemupukan N (Ginting 2015). Selain
faktor genetik, kadar antosianin umbi juga dipengaruhi
oleh lingkungan tumbuhnya, seperti suhu, cahaya,
sumber N, serangan patogen, dan penggunaan zat

pengatur tumbuh (Kim dan Kim 2003). Pada pene-
litian ini tidak dilakukan analisis antosianin karena
intensitas warna ungu umbi yang sangat rendah, lebih
rendah daripada varietas Antin 1 yang memiliki nilai
L* 63,73 dan kadar antosianin hanya 7,96 mg/100
g bb. Tingkat kecerahan warna daging umbi (nilai
L*) dilaporkan berkorelasi negatif dengan kadar
antosianin (R2 = 0,81) (Ginting et al. 2015).

Tingkat kecerahan warna (L*) daging umbi varietas
Beta 3 tampak berbeda nyata dengan nilai terendah
pada pemupukan KNO3 (72,67), sementara pada
tiga perlakuan lainnya tidak nyata (Tabel 2). Hal ini
menunjukkan bahwa umbi yang diperoleh dari hasil
pemupukan dengan KNO3 memiliki warna daging
umbi paling gelap/tua. Hal ini sejalan dengan kadar
beta karotennya yang juga tertinggi (Tabel 2) karena
nilai L* diamati berkorelasi negatif dengan kadar beta
karoten ubi jalar oranye (Ginting et al. 2013). Ginting
et al. (2013) melaporkan nilai L* varietas Beta 3
(klon MIS 0651-09) sebesar 74,2, relatif sama dengan
hasil penelitian ini. Sementara untuk warna kemerah-
an (a*) dan kekuningan (b*) relatif sama untuk semua
perlakuan pemupukan (Tabel 2). Hasil ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya pada ubi jalar varietas
Beta 2 yang ditanam di Muneng, Probolinggo yang
nilai L* dan a* tidak dipengaruhi oleh pemupukan
N (urea, ZA, dan pupuk kandang), namun ber-
pengaruh terhadap nilai b* (Ginting 2015). Hal ini
terutama disebabkan oleh faktor genetik, yakni per-
bedaan respon kultivar ubi jalar terhadap pemupukan
N yang selanjutnya berpengaruh terhadap proses
fotosintesis dan biosintesis karotenoid. Faktor
lingkungan, yakni radiasi sinar matahari diperlukan
dalam sintesis karotenoid (karotenogenesis) karena
kemampuannya untuk menyerap cahaya. Selain itu,
pupuk K, jenis tanah, ketinggian tempat, suhu,
ketersediaan air, musim, umur panen, dan ukuran
umbi juga berpengaruh terhadap warna dan kadar
beta karoten ubi jalar (Liu et al. 2009; Ukom et al.

2009; Abd El-baky et al. 2010; Ukom et al. 2011;
Laurie et al. 2012; Faber et al. 2013; Motsa et al.

2015; Kathabwalika et al. 2016).

Tabel 1. Warna daging umbi ubi jalar varietas Lokal (putih sembur ungu) pada berbagai pemupukan N.

Wanaraya, Barito Kuala. Februari-Juni 2016

Pemupukan N Warna daging umbi

L* a* b*

Pupuk kandang 5 t/ha 68,07 a 47,70 a 24,30 a

Phonska 300 kg/ha 71,20 a 49,33 a 24,57 a

KNO3 2.000 L/ha 67,90 a 48,60 a 22,23 a

Gabungan ketiga pupuk di atas 71,03 a 49,27 a 23,17 a

Keterangan:  Angka selajur yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.  L* = tingkat kecerahan dengan
kisaran gelap (0) sampai terang (100), a* = warna hijau (–100) sampai merah (+100), b*  = warna biru (–100) sampai
kuning (+100).
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pemberian pupuk rekomendasi urea, TSP, dan KCl
masing-masing 100 kg/ha (Ginting et al. 2013). Pada
kondisi lingkungan tumbuh yang kurang optimal,
sisntesis metabolit sekunder, termasuk beta karoten,
biasanya meningkat sebagai mekanisme pertahanan
diri tanaman (Jaleel et al. 2009; Wang dan Frei 2011;
Motsa et al. 2015). Namun hasil penelitian ini perlu
dikonfirmasi lagi pada lokasi yang sama melihat
besarnya variasi kadar beta karoten umbi (Tabel 2)
dan relatif kecilnya ukuran umbi untuk memastikan
pengaruh perlakuan pemupukan N terhadap kadar
beta karoten ubi jalar di lahan pasang surut. Hal ini
penting mengingat ubi jalar kaya beta karoten
merupakan bahan pangan sumber pro-vitamin A
(Bovell-Benjamin 2007; Kurabachew 2015; Islam et

al. 2016).

Komposisi Kimia Umbi

Pemupukan tidak nyata pengaruhnya terhadap
kadar air umbi, namun interaksinya nyata karena
pengaruh varietas (Tabel 3). Kadar air umbi varietas
lokal sedikit lebih rendah dibandingkan dengan va-
rietas Beta 3 dan tetap lebih rendah pada perlakuan
pemupukan N yang sama. Fenomena yang sama juga
dilaporkan oleh Ukom et al. (2009) pada empat
varietas ubi jalar pada pemupukan N dosis 0 hingga
120 kg/ha.

Umbi dengan warna oranye secara genetik memiliki
kadar air tinggi dan bahan kering rendah (<30 %)
(Grüneberg et al. 2009), lebih tinggi daripada umbi
berwarna putih atau ungu. Ginting et al. (2013) me-
laporkan kadar air yang jauh lebih tinggi untuk varietas
Beta 3, yakni 70,22% dan antara 72,50 - 82,63%
untuk 12 klon/varietas ubi jalar kuning/oranye.
Pemanenan yang dilakukan pada musim kemarau
menyebabkan kadar air umbi yang diperoleh pada
penelitian ini cukup rendah.

Kadar bahan kering umbi tidak berbeda antar
varietas, perlakuan pemupukan maupun interaksi
keduanya. Meskipun kadar air kedua varietas sedikit
berbeda dan biasanya berkorelasi positif dengan kadar

Perlakuan pemupukan Phonska, KNO3, dan
pupuk kandang nyata pengaruhnya terhadap kadar
beta karoten umbi (Tabel 2). Pemupukan dengan
33,6 kg, 29,3 kg, dan 28,0 kg NPK/ha dilaporkan
tidak berpengaruh terhadap kadar beta karoten ubi
jalar (Woolfe 1992). Namun pemupukan 40 kg
hingga 80 kg N/ha nyata meningkatkan kadar beta
karoten umbi dan tidak signifikan untuk dosis 80
kg hingga 120 kg N/ha (Ukom et al. 2011).
Fenomena tersebut tampak pada penelitian ini, yakni
pemupukan KNO3 yang setara dengan 93,6 kg N/
ha (13% N) dan Phonska setara dengan 45 kg N/
ha (15% N) menghasilkan umbi dengan kadar beta
karoten tertinggi. Namun perlakuan dengan pupuk
kandang yang setara dengan 102 kg N/ha (2,04%
N), kadar beta karotennya terendah dan relatif sama
nilainya dengan perlakuan kombinasi pupuk
kandang, Phonska, dan KNO3. Pada lahan pasang
surut yang kadar bahan organiknya sudah tinggi
dan diberi dolomit, respons tanaman terhadap
pemberian pupuk kandang cenderung rendah/
kurang efektif. Kondisi tersebut juga dilaporkan oleh
Taufiq et al. (2011) pada pertanaman kedelai di
lahan pasang surut.

Hasil berbeda diamati pada penelitian ubi jalar
varietas Beta 2 di lahan kering (tanah Alfisol) dengan
pemberian 5 t/ha pupuk kandang yang menghasil-
kan umbi dengan kadar beta karoten lebih tinggi dari-
pada perlakuan kontrol (tanpa N), pemupukan  100
kg dan 200 kg/ha, dan 100 kg/ha urea (Ginting 2015).
Koala et al. (2013) juga melaporkan peningkatan kadar
beta karoten ubi jalar dengan pemberian pupuk organik
(pupuk kandang) 20 t/ha selama setahun. Selain faktor
genetik (respon terhadap pupuk N), lingkungan tumbuh
tampak berpengaruh terhadap perbedaan tersebut
(Ukom et al. 2009; Ukom et al. 2011).

Kadar beta karoten varietas Beta 3 dengan
pemupukan KNO3 dan Phonska, masing-masing 7.003
µg dan 6.192 µg/100 g bb pada penelitian ini lebih
tinggi nilainya dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, yakni 5.574 µg/100 g bb yang ditanam
pada lahan sawah (jenis tanah Entisol) dengan

Tabel 2. Warna daging umbi dan kadar beta karoten ubi jalar varietas Beta 3 (oranye) pada berbagai

pemupukan N. Wanaraya, Barito Kuala. Februari-Juni 2016

Pemupukan N Warna daging umbi Beta karoten

L* a* b* (µg/100 g bb)

Pupuk kandang 5 t/ha 74,77 a 61,57 a 52,30 a 5,042 b

Phonska 300 kg/ha 74,90 a 60,17 a 50,77 a 6,192 ab

KNO3 2.000 L/ha 72,67 b 58,00 a 50,70 a 7,003 a

Gabungan ketiga pupuk di atas 75,67 a 61,53 a 50,97 a 4,817 b

Keterangan:  Angka selajur yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.  L* = tingkat kecerahan dengan kisaran
gelap (0) sampai terang (100), a* = warna hijau (–100) sampai merah (+100), b* = warna biru (–100) sampai kuning
(+100). bb = basis basah.
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bahan kering, namun adanya perbedaan komponen
karbohidrat penyusunnya, terutama serat dapat
menyebabkan kadar bahan kering tersebut tidak
berbeda. Menurut Tumwegamire et al. (2011), 60-
70% bahan kering terdiri atas pati, sisanya gula, pektin,
hemisellulosa, dan selulosa. Pemupukan N tidak
tampak pengaruhnya pada kadar bahan kering umbi
kedua varietas. Ukom et al. (2009) juga melaporkan
kadar bahan kering yang tidak signifikan pada empat
varietas ubi jalar yang diberi perlakuan 0 hingga 120
kg/ha pupuk N.

Kadar bahan kering umbi tergolong tinggi bila
kadarnya >30% (Kwarteng et al. 2014). Pada
penelitian ini kadar bahan kering umbi dari semua
perlakuan berkisar 39,97 - 43,60% sehingga tergolong
tinggi. Ginting et al. (2013) dan Ginting et al. (2015)
melaporkan kisaran bahan kering yang lebih rendah

pada ubi jalar kuning/oranye (21,49-31,03%) dan
ubi jalar ungu (25,7-40,1%). Hal ini berkaitan
dengan kadar air umbi yang juga cukup rendah
pada penelitian ini (Tabel 3). Kadar bahan kering
kedua varietas ubi jalar berkorelasi negatif dengan
kadar air umbi (R2= 0,61) seperti pada Gambar 1.
Ginting et al. (2013) juga melaporkan fenomena
yang sama pada ubi jalar oranye (R2= 0,81) dan
ubi jalar ungu dengan R2= 0,88 (Ginting et al.

2015).

Kadar abu umbi dipengaruhi oleh varietas,
pemupukan N, dan interaksi keduanya (Tabel 3).
Varietas Beta 3 memiliki kadar abu sedikit lebih tinggi
dibanding dengan varietas lokal. Pemupukan dengan
Phonska memberi hasil umbi dengan kadar abu
terendah dan sedikit lebih tinggi pada perlakuan pupuk
kandang dan KNO3, sementara nilai tertinggi tampak

Tabel 3. Komposisi kimia ubi jalar pada berbagai pemupukan N. Wanaraya, Barito Kuala. Februari-Juni

2016

Perlakuan Bahan kering Kadar air Kadar abu Gula reduksi Amilosa Pati Nitrat

(%) (%) (% bk) (% bk) (% bk) (% bk) (ppm bb)

Varietas (A) Beta 3 40,37 a 61,77 a 2,37 a 4,72 a 29,11 b 58,64 b 3,95 a

Lokal 41,52 a 59,23 b 2,02 b 2,56 b 31,19 a 65,07 a 3,62 b

Pemupukan (B) P1 40,71 a 60,08 a 2,23 b 3,19 a 30,52 a 63,19 a 4,31 a

P2 42,52 a 59,01 a 2,01 c 4,02 a 30,55 a 62,45 ab 4,21 a

P3 40,54 a 61,31 a 2,16 b 4,04 a 30,22 a 60,47 b 3,68 ab

P4 40,01 a 61,58 a 2,37 a 3,33 a 29,30 a 61,31 ab 2,92 b

A × B

Varietas Beta 3 P1 40,45 a 61,83 ab 2,47 b 4,12 abc 29,16 bc 59,77 c 4,69 a

P2 41,44 a 60,17 c 2,17 c 5,84 a 29,40 bc 58,63 c 4,26 a

P3 39,54 a 62,34 a 2,17 c 5,01 ab 29,53 bc 57,89 c 4,02 a

P4 40,04 a 62,72 a 2,67 a 3,92 abc 28,34 c 58,25 c 2,82 a

Varietas Lokal P1 40,97 a 58,33 d 1,99 de 2,26 c 31,88 a 66,61 a 3,93 a

P2 43,60 a 57,86 d 1,85 e 2,19 c 31,71 a 66,27 a 4,16 a

P3 41,54 a 60,28 c 2,16 c 3,07 bc 30,91 ab 63,05 b 3,33 a

P4 39,97 a 60,44 bc 2,06 cd 2,74 c 30,27 abc 64,36 ab 3,04 a

Keterangan : Angka selajur pada masing-masing perlakuan yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%, bk =
basis kering, bb = basis basah. P1 = Pupuk kandang 5 t/ha,   P2 = Phonska 300 kg/ha, P3 = KNO

3 
2.000 l/ha, P4 =

Gabungan pupuk 1,2, dan 3.

Gambar 1. Hubungan antara kadar air dengan kadar bahan kering ubi jalar varietas Beta 3 dan varietas lokal.
Wanaraya, Barito Kuala. Februari-Juni 2016
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pada kombinasi ketiga pupuk tersebut. Kadar abu
merupakan representasi kadar mineral umbi yang
dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan
tumbuhnya, terutama tingkat kesuburan/nutrisi
tanah serta jenis dan dosis pupuk yang diaplikasikan.
Ukom (2009) juga melaporkan kadar K, Na, C, dan
Mg yang cenderung meningkat pada pemupukan
N dengan dosis 0 hingga 120 kg/ha. Menurut
Antarlina (1997), ubi jalar memiliki kadar abu tinggi
apabila nilainya >3,84% bk dan tergolong rendah
apabila nilainya <2,94% bk. Berdasarkan kriteria
tersebut, semua perlakuan pada penelitian ini, kadar
abunya tergolong rendah. Ginting et al. (2013) dan
Ginting et al. (2015) melaporkan kisaran kadar abu
yang lebih tinggi pada ubi jalar kuning/oranye (3,10-
4,48%) dan ubi jalar ungu (2,8-3,9%).

Varietas ubi jalar berpengaruh nyata terhadap
kadar gula reduksi umbi dan interaksinya dengan
pemupukan N, sementara pemupukan N sendiri
pengaruhnya tidak nyata terhadap kadar gula reduksi
(Tabel 3). Faktor genetik tampaknya lebih dominan
karena ubi jalar oranye rasanya cenderung  lebih
manis dibandingkan dengan ubi jalar putih (Leighton
et al. 2010). Varietas Beta 3 memiliki kadar gula
reduksi 4,72% bk, sedangkan varietas lokal hanya
2,56% bk. Kadar gula reduksi dilaporkan meningkat
jika ubi jalar ditanam pada lokasi dengan ketinggian
tempat dan ketersediaan air rendah (Motsa et al.

2015).

Ubi jalar memiliki kadar gula reduksi tinggi apabila
nilainya >6,83% bk dan tergolong rendah apabila
nilainya <3,91% bk (Antarlina 1997). Kadar gula
reduksi varietas Beta 3 tergolong sedang dan masih
dalam kisaran kadar gula ubi jalar kuning/oranye,
yakni 3,42-8,18% bk (Ginting et al. 2008) dan 1,94-
8,11% bk (Ginting et al. 2013). Sedangkan varietas
lokal tergolong rendah kadar gula reduksinya, namun
sedikit lebih tinggi daripada Varietas Antin 1 yang
daging umbinya juga putih sembur ungu, yakni 1,0%
bk (Ginting et al. 2015).

Kadar pati berbeda nyata antar varietas,
pemupukan N, dan interaksinya dengan pemupukan
N (Tabel 3). Meskipun kadar bahan kering kedua
varietas tidak berbeda nyata, namun kadar pati
varietas lokal lebih tinggi daripada varietas Beta 3.
Perbedaan penyusun bahan kering masing-masing
varietas (pati, gula, serat) dapat menyebabkan per-
bedaan tersebut (Tumwegamire et al. 2011). Gula
terlarut dilaporkan berkorelasi negatif dengan bahan
kering dan pati (Grüneberg et al. 2009). Selain itu,
pati dan beta karoten disintesis di dalam organ sel
yang sama (plastida), yakni amiloplas untuk pati dan
kromoplas untuk beta karoten, sehingga terjadi
kompetisi substrat dalam sintesis kedua senyawa

tersebut (Cervantes-Flores et al. 2011). Hal ini dapat
diamati pada varietas Beta 3 yang kadar patinya
lebih rendah daripada varietas lokal.

Pemupukan dengan pupuk kandang meng-
hasilkan umbi dengan kadar pati lebih tinggi
daripada pemupukan dengan KNO3, sementara
hasilnya relatif sama dengan pemupukan Phonska
dan kombinasi pupuk kandang, Phonska dan KNO3.
Namun kondisi tersebut hanya tampak pada varietas
lokal, sedangkan pada varietas Beta 3 tidak nyata
pengaruhnya. Hal ini mengindikasikan bahwa
varietas (genetik) memiliki respon berbeda terhadap
serapan (uptake efficiency) N dan aktivitas foto-
sintesis atau pemanfaataannya oleh tanaman
(Sattelmacher et al. 1994; Ukom et al. 2011) serta
sintesis patinya (Cervantes-Flores et al. 2011).
Grüneberg et al. (2005) juga melaporkan bahwa
pemupukan 0 dan 80 kg N/ha lebih kecil pengaruh-
nya terhadap kadar pati ubi jalar daripada faktor
genetik dan lingkungan (agroekologi). Kadar pati
varietas Beta 3 pada penelitian ini  sedikit lebih rendah
daripada yang dilaporkan Ginting et al.(2013) sebesar
60,32% bk. Demikian pula untuk varietas lokal
(65,07%), lebih tinggi nilainya bila dibandingkan
dengan kadar pati varietas Antin 1 sebesar 62,0%
bk (Ginting et al. 2015).

Seperti halnya pada kadar pati, kadar amilosa
umbi juga nyata dipengaruhi oleh varietas dan
interaksinya dengan pemupukan N. Namun pe-
mupukan N sendiri tidak berpengaruh terhadap kadar
amilosa umbi (Tabel 3), sehingga faktor varietas
tampaknya lebih dominan. Varietas lokal yang kadar
patinya lebih tinggi daripada varietas Beta 3, kadar
amilosanya juga lebih tinggi. Kadar amilosa varietas
Beta 3 pada penelitian ini (29,11% bk) relatif lebih
tinggi daripada yang dilaporkan Ginting et al.(2013)
sebesar 24,89% bk. Demikian pula untuk varietas
lokal (31,19% bk), nilainya lebih tinggi bila dibanding-
kan dengan varietas Antin 1 sebesar 27,4% (Ginting
et al. 2015).

Menurut Utomo (2009), ubi jalar memiliki kadar
amilosa tinggi apabila nilainya >25% bk dan tergolong
rendah apabila nilainya <19% bk. Berdasarkan kriteria
tersebut, kedua varietas ubi jalar yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki kadar amilosa tinggi. Amilosa
merupakan komponen utama pati, di samping
amilopektin yang berpengaruh terhadap sifat
fungsional pati, terutama kemudahan dalam
membentuk gel (gelatinisasi). Pati dengan kadar
amilosa rendah, jika dibuat pasta akan bersifat lunak
dan relatif tidak membentuk gel yang kokoh (Copeland
et al. 2009).

Tabel 3 menunjukkan bahwa varietas berpengaruh
nyata terhadap kadar nitrat umbi meskipun
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perbedaannya relatif kecil (3,63-3,95 ppm bb).
Ginting (2015) juga melaporkan adanya perbedaan
kadar nitrat pada varietas Jago (daging umbi putih),
Antin 2 (ungu), dan Beta 2 (oranye), meskipun
kisarannya cukup sempit, yakni 4,17-5,20 ppm bb.
Fakta ini mengindikasikan bahwa masing-masing
varietas memiliki pola yang berbeda dalam uptake,

transfer dan efisiensi penggunaan N di dalam
tanaman, termasuk akumulasi nitrat di dalam umbi
saat dipanen (Villagarcia et al. 1998; Hartemik et

al. 2000; Philips et al. 2005).

Selain sifat genetik, lingkungan dan pemupukan
berpengaruh terhadap kadar nitrat umbi. Hal ini
tampak dari hasil pemupukan dengan pupuk kandang,
Phonska, dan KNO3 yang menghasilkan umbi dengan
kadar nitrat yang relatif sama, namun lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kombinasi pupuk kandang,
Phonska, dan KNO3 (Tabel 3). Hal ini
mengindikasikan, bahwa semakin tinggi dosis pupuk
tidak selalu diikuti dengan peningkatan serapan N
dan kadar nitrat umbi. Fenomena yang sama juga
dilaporkan Ginting (2015) pada pemupukan 100 kg/
ha dan 200 kg/ha urea. Namun, pemupukan dengan
200 kg/ha ZA nyata meningkatkan kadar nitrat
dibandingkan dengan 100 kg/ha ZA. Perbedaan bentuk
N dalam masing-masing pupuk tersebut tampaknya
berpengaruh terhadap kemudahan absorpsinya oleh
umbi. Pada penelitian ini, ketiga sumber N (pupuk
kandang, Phonska, dan KNO3) masing-masing tidak
nyata pengaruhnya terhadap kadar nitrat umbi. Pada
penelitian sebelumnya, pemberian pupuk kandang 5
t/ha, urea 50 kg/ha dan 100 kg/ha serta ZA 100 kg/
ha juga tidak berpengaruh nyata terhadap kadar nitrat
umbi (Ginting 2015). Kondisi tersebut menyebabkan
interaksi varietas dengan pemupukan N pada penelitian
ini tampak tidak berpengaruh terhadap kadar nitrat
umbi.

Kadar nitrat umbi pada penelitian ini relatif lebih
rendah dibandingkan hasil penelitian Ginting et al.

(2015) yang dapat disebabkan oleh perbedaan
varietas dan jenis sumber N yang digunakan serta
lokasi/lingkungan tumbuhnya. Menurut Santamaria

(2006), kadar nitrat ubi jalar sangat rendah bila <200
mg/kg dan tergolong sangat tinggi bila kadarnya
>2.500 mg/kg. Hasil survei di Italia menunjukkan
bahwa kadar nitrat pada tiga sampel ubi jalar berkisar
antara tidak terdeteksi hingga 161 mg/kg bb (rata-
rata 54 mg/kg bb) (Santamaria et al. 1999). Kadar
nitrat ubi jalar pada penelitian ini (2,92-4,69 mg/kg
bb) masih berada dalam kisaran hasil survei tersebut.
European Food Safety Authority (EFSA) menetapkan
batas aman nitrat untuk asupan harian (acceptable

daily intake) sebesar 3,7 mg/kg berat badan atau
sekitar 270 mg untuk orang dewasa dengan berat
badan 70 kg (Lidder dan Webb 2013). Konsumsi 100
g ubi jalar dengan asumsi kadar nitrat dari hasil
penelitian ini, yakni 0,29 mg hingga 0,47 mg, masih
sangat jauh di bawah batas aman tersebut. Artinya,
dengan aplikasi pemupukan N seperti yang dilakukan
pada penelitian ini, umbi dari kedua varietas ubi jalar
tersebut masih aman untuk dikonsumsi.

Sifat Sensori Umbi

Oleh karena keterbatasan jumlah sampel, ubi jalar
varietas Beta 3 dan varietas lokal yang digunakan
untuk uji sensori hanya berasal dari perlakuan kom-
binasi pupuk kandang, Phonska, dan KNO3 (P4).
Panelis dari Desa Sidomulyo dan Kolam Makmur
memberikan skor sangat suka untuk bentuk, warna
kulit dan daging umbi ubi jalar segar dari varietas
Beta 3, sementara varietas Lokal skornya lebih rendah
(agak suka) (Tabel 4). Warna oranye daging umbi
varietas Beta 3 tampaknya cukup menarik bagi panelis.

Untuk umbi yang dikukus, panelis juga memberikan
skor kesukaan lebih tinggi untuk varietas Beta 3
daripada varietas lokal yang skornya berkisar antara
suka sampai sangat suka, sementara untuk varietas
lokal bervariasi dari agak suka sampai suka (Tabel
5). Panelis lebih menyukai tekstur umbi dari Beta 3
karena mempur/kesat. Sementara varietas lokal,
teksturnya agak keras sehingga kurang disukai. Demi-
kian juga untuk kesan berserat umbi, panelis lebih
menyukai varietas Beta 3 yang dinilai tidak berserat
dibandingkan dengan varietas lokal yang skornya agak
berserat.

Secara umum tampak bahwa ubi jalar varietas
Beta 3 lebih disukai dibandingkan varietas lokal. Hal
ini berkaitan dengan tekstur umbi kukusnya yang kesat
dan tidak basah/lembek seperti umumnya ubi jalar
oranye (Leighton et al. 2010; Ginting et al. 2013)
karena kadar bahan keringnya yang cukup tinggi
(Tabel 3) dan rasa yang tidak terlalu manis, sehingga
berpeluang untuk dikembangkan di lokasi tersebut.
Perakitan varietas ubi jalar oranye dengan kadar beta
karoten dan bahan kering tinggi (>25%) juga tengah
dikembangkan oleh CIP (The International Potato

Tabel 4. Tingkat kesukaan panelis terhadap

karakteristik fisik dua varietas ubi jalar.

Wanaraya, Barito Kuala.

Kriteria umbi mentah Rata-rata skor tingkat kesukaan

Varietas Beta 3 Varietas lokal

Bentuk umbi 4,7 2,7

Kulit umbi 4,5 2,9

Warna daging 4,8 2,8

Keterangan: Skor tingkat kesukaan 1 = sangat tidak suka, 2 = tidak
suka, 3 = agak suka, 4 = suka, 5 = sangat suka.
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Centre) agar dapat diterima karakteristik sensorinya,
terutama untuk pencegahan dan pengurangan
defisiensi vitamin A pada anak balita di Afrika
(Cervantes-Flores et al. 2011; Tomlins et al. 2012).
Sementara untuk varietas lokal yang sudah
beradaptasi di lahan pasang surut, dapat digunakan
sebagai tetua/bahan persilangan untuk merakit
varietas yang lebih baik daya adaptasi, karakter
agronomi, fisik, kimia dan sensorinya.

KESIMPULAN

Pemupukan ubi jalar varietas Beta 3 (daging umbi
oranye) dengan KNO3 2.000 l/ha menghasilkan umbi
dengan tingkat kecerahan warna (L*) paling tua dan
kadar beta karoten tertinggi (7.003 µg/100 g bb),
sedangkan warna daging umbi varietas lokal tidak
dipengaruhi oleh pemupukan N. Interaksi varietas dan
pemupukan N berpengaruh terhadap kadar abu dan
pati umbi, sedangkan untuk kadar air, gula reduksi,
dan amilosa, faktor genetik (varietas) lebih dominan.
Pemupukan dengan pupuk kandang 5 t/ha, Phonska
300 kg/ha dan KNO3 2.000 L/ha tidak berpengaruh
terhadap kadar nitrat umbi segar, namun kombinasi
ketiganya memberikan kadar nitrat lebih rendah. Kadar
nitrat umbi pada penelitian ini antara 2,82-4,69 mg/
kg bb masih dalam batas aman untuk konsumsi.

Varietas Beta 3 lebih disukai bentuk, warna kulit
dan daging umbinya dibandingkan dengan varietas
lokal. Demikian pula untuk warna, rasa, dan tekstur
umbi kukusnya, sehingga varietas Beta 3 berpeluang
untuk dikembangkan di lahan pasang surut.
Mengingat dosis pemupukan N masih pada batas

aman untuk kadar nitrat umbi, maka masih ada
peluang mengoptimalkan dosis pemupukan N pada
ubi jalar di lahan pasang surut.
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